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ABSTRAK 

 

Glukosa darah adalah gula yang terdapat dalam darah yang terbentuk dari karbohidrat dalam makanan dan 

disimpan sebagai glikogen di hati dan otot rangka yang kemudian akan berperan sebagai salah satu molekul utama 

bagi pembentukan energi di dalam tubuh. Kadar Glukosa darah dalam tubuh dipengaruhi oleh banyak faktor salah 

satunya konsumsi minuman beralkohol.  Brem merupakan salah satu minuman tradisional yang mengandung 

alkohol dan diperoleh dari hasil fermentasi air tape. Komponen utama yang terdapat dalam brem selain air, yaitu 

karbohidrat dalam bentuk sukrosa, yang mengakibatkan air tape terasa manis, Sehingga ada kemungkinan brem 

dapat mempengaruhi kadar glukosa dalam darah. Tradisi minum brem masih menjadi favorit  masyarakat di Dusun 

Tanak Embet Barat Kecamatan Batulayar Kabupaten Lombok Barat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat 

bagaimana gambaran kadar glukosa pada darah peminum brem di daerah itu. Metode pemeriksaan yang digunakan 

adalah metode easy touch menggunakan alat glukometer. Hasil penelitian dari 15 sampel yang diperiksa adalah 13 

sampel mengalami kenaikan setelah konsumsi brem dan 2 sampel mengalami penurunan. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa konsumsi brem dapat menaikkan kadar glukosa darah bagi peminumnya.  

 

Kata kunci : Glukosa Darah, Konsumsi Brem 

 

PENDAHULUAN 

Glukosa darah adalah gula yang terdapat dalam 

darah yang terbentuk dari karbohidrat di dalam 

makanan dan disimpan sebagai glikogen dihati dan 

otot rangka (Kee, 2007). Pada proses makan, 

makanan yang dimakan akan dicerna di dalam 

saluran cerna (usus) dan kemudian akan diubah 

menjadi suatu bentuk gula yang disebut glukosa 

(Hartini, 2009). Brem Bali merupakan produk cair 

yang mengandung alkohol, gula pereduksi, gas CO2, 

dan sedikit asam organik. Brem terbentuk dari reaksi 

antara zat tepung dengan enzim dan sedikit air, 

sehingga menghasilkan gula. Kemudian gula yang 

dihasilkan bereaksi lagi dengan enzim, sehingga 

menghasilkan alkohol dan gas CO2 (Setyorini, 2003). 

Brem di Dusun Tanah Embet khususnya bagi 

masyarakat yang beragama Hindu, tidak bisa dilepas 

keberadaannya karena merupakan salah satu sarana 

yang mesti ada dalam pelaksanaan upacara agama 

dan upacara adat sebagai tabuhan bersama-sama 

dengan minuman arak.Disamping itu brem banyak 

disuguhkan sebagai minuman sehabis makan nasi 

terutama pada saat ada upacara keagamaan dan 

adat.Minuman brem ini sejak lama sudah 

diperjualbelikan di Dusun Tanah Embet, bahkan 

sudah menjadi salah satu oleh-oleh atau buah tangan. 

Berdasarkan hal-hal yang diuraikan diatas, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti gambaran kadar 

glukosa pada darah pecandu brem di Dusun Tanah 

Embet Kecamatan Batu Layar Kabupaten Lombok 

Barat. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui gambaran kadar glukosa pada pecandu 

brem di Dusun Tanak Embet Barat Kecamatan 

Batulayar Kabupaten Lombok Barat. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan dengan cara survey 

analitik. Penelitian dilakukan di Dusun Tanah Embet 

Barat Kecamatan Batulayar Kabupaten Lombok 

Barat pada bulan Mei 2016. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu semua pecandu brem yang 

berjumlah 15 orang yang ada di Desa Tanah Embet 

Kecamatan Batulayar Kabupaten Lombok Barat. . 

Sampel yang digunakan adalah berasal dari 

pengambilan darah kapiler pada becandu brem di 

Desa Tanah Embet Kecamatan Batulayar Kabupaten 

Lombok barat. dengan kriteria inklusi sebanyak 15 

orang. Alat dan bahan yang digunakan adalah 

seperangkat alat pemeriksaan glukosa darah 

(AUTOCHECK , tipe 3 in 1 multi- monitoring 

system), kapas steril kering, kapas alkohol 70%, dan 

bengkok. 

PROSEDUR PENELITIAN 
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Mempersiapkan glukometer, memasukan lancet 

ke dalam autoclik, mengatur kedalaman lancet 

dengan ukuran 1.2.3.4, memasang trip tes ke dalam 

glukometer, membersihkan ujung jari yang bisa 

dipakai untuk pengambilan darah kapiler 

menggunakan kapas alkohol 70%, menusuk lanset 

pada ujung jari yang telah dibendung. Darah yang 

pertama keluar harus diusap dengan kapas kering 

steril.Darah yang kedua keluar selanjutnya 

ditempelkan pada strip tes yang terpasang di 

glukometer, dibiarkan selama 5 detik dan akan 

muncul hasil kadar glukosa darah. 

HASIL 

Setelah dilakukan pengumpulan data pemeriksaan kadar glukosa terhadap 15 sampel darah pecandu brem 

diperoleh hasil seperti terjadi pada tabel 4.1 

Tabel 4.1 Jumlah Hasil Pengamatan Kadar Glukosa 

No Kode Sampel 

Kadar Glukosa 

Sebelum 

Mengkonsumsi 

(mg/dl) 

Nilai nornal 

(mg/dl) 

Sesudah 

Mengkonsumsi 

(mg/dl) 

1 Glukosa 01 140 80 – 140 153 

2 Glukosa 02 131 80 – 140 160 

3 Glukosa 03 135 80 – 140 115 

4 Glukosa 04 100 80 – 140 122 

5 Glukosa 05 111 80 – 140 116 

6 Glukosa 06 95 80 – 140 115 

7 Glukosa 07 123 80 – 140 143 

8 Glukosa 08 113 80 – 140 122 

9 Glukosa 09 130 80 – 140 129 

10 Glukosa 10 106 80 – 140 135 

11 Glukosa 11 97 80 – 140 122 

12 Glukosa 12 110 80 – 140 135 

13 Glukosa 13 128 80 – 140 169 

14 Glukosa 14 104 80 – 140 159 

15 Glukosa 15 122 80 – 140 132 

Rata-rata 116mg/dl  135mg/dl 
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Gambar 4.1 Diagram hasil persentasi peningkatan dan penurunan kadar glukosa darah 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pada darah pecandu brem di 

dusun Tanak Embet menunjukan hasil pada Tabel 

4.1.menunjukkan bahwa pada pemeriksaan gula 

darah sewaktu (sebelum konsumsi) diperoleh semua 

sampel normal sesuai dengan nilai normal gula darah 

sewaktu yaitu 80-140 mg/dl. Kadar glukosa sebelum 

konsumsi paling rendah dengan nilai 95 mg/dl dan 

paling tinggi dengan nilai 140 mg/dl. 

Seteleh konsumsi brem Gambar 4.1 bahwa dari 

15 sampel diperolah hasil 13 sampel atau 87% 

sampel mengalami kenaikan kadar glukosa darah. 

Sedangkan 2 sampel atau 13 % dari 15 sampel 

mengalami penurunan dari kadar glokosa darah 

sebelum konsumsi. Rerata kadar glukosa darah 

setelah konsumsi adalah136 mg/dL. Hasil dari 

Penelitian ini hampir sama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Warapsari (2014) terhadap peminum 

tuak di Desa Darmasaba dengan membandingkan 

hasil sebelum dan setelah mengkonsumsi tuak 

dengan T Test diperoleh hasil 73,3% mengalami 

kenaikan dan 26,6% mengalami penurunan. 

Peningkatan kadar glokosa darah setelah 

konsumsi menurut Riswanto (2009) disebabkan 

karena konsumsi alkohol dapat menyebabkan 

perubahan cepat dan lambat pada kadar analit. 

Perubahan cepat dapat terjadi dalam waktu 2-4 jam 

setelah konsumsi alkohol dan akibat yang terjadi 

adalah peningkatan kadar glukosa, laktat, asam urat 

dan terjadinya asidosis metabolik. 

Kenaikan kadar glukosa pada beberapa sampel 

dalam penelitian ini kemungkinan disebabkan 

beberapa faktor antara lain volume brem yang 

dikonsumsi, kandungan alkohol dalam brem. Selain 

itu kandungan alkohol dalam brem adalah tergantung 

lama fermentasinya, Semakin lama waktu 

fermentasinya maka semakin tinggi kadar alkoholnya 

(Purwanto, 2014). Menurut Zachari (2006) bahwa 

kecepatan absorbsi alkohol tergantung pada takaran 

dan konsentrasi alkohol dalam minuman yang 

mengisi lambung dan usus. Selain itu kondisi 

peminum saat mengkonsumsi brem juga 

mempengaruhi misalnya saat meminum brem dalam 

keadaan perut kosong sehingga penyerapan kadar 

alkohol kedalam darah sehingga kandungan nutrisi 

dalam brem terserap oleh tubuh. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Chandrasoma dan Tylor (2005)yang 

mengatakan bahwa tingkat absorbsi paling tinggi saat 

lambung kosong. Kandungan gula dalam brem juga 

kemungkinan mempengaruhi peningkatan kadar 

glukosa dalam darah hal ini disebabkan dalam 100 

gram brem padat terkandung gula 65,18 gr (Winarno, 

1982). Faktor faktor lain yang berasal dari asupan 

makanan dapat mempengaruhi penurunan kadar 

glukosa seperti makanan lain yang dikonsumsi secara 

bersamaan dengan konsumsi brem seperti kedelai dan 

kacang tanah.Serat pangan yang ada pada kacang-

kacangan menghambat difusi glukosa serta akan 

menunda penyerapan dan pencernaan karbohidrat. 

Efek tersebut akan berdampak positif, Keberadaan 

serat pangan dapat mengurangi laju penyerapan 

glukosa, sehingga tubuh tidak akan mengalami 

kelebihan glukosa (Galisteo dkk, 2008) 

87%

13%

Persentase

Meningkat

Menurun
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Pada Tabel 4.1 dapat dilihat adanya penurunan 

kadar glukosa pada sampel no. 3 dan sampel no 9. 

Hal ini mungkin disebabkan oleh beberapa faktor, 

antara lain jumlah konsumsi makanan lain yang 

mengandung karbohidrat antara peminum yang satu 

dengan yang lain berbeda dan konsumsi tembakau 

(merokok) dimana kandungan nikotin pada rokok 

dapat meningkatkan kagar glukosa darah dan volume 

brem yang dikonsumsi(Heire-joshu dkk, 1999). 

Secara keseluruhan kenaikan dan penurunan 

kadar glukosa darah dipengaruhi oleh faktor endogen 

dan eksogen. Faktor endogen yaitu humoral factor 

seperti hormon insulin, glukagon, kortisol; sistem 

reseptor di otot dan sel hati. Faktor eksogen antara 

lain jenis dan jumlah makanan yang dikonsumsi serta 

aktivitas fisik yang dilakukan (Dewi, 2008).  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian dapat di simpulkan hal – hal 

sebagai berikut 

1. Rata-rata kadar glukosa sebelum mengkonsumsi 

brem adalah 116 mg/dl dan rata-rata kadar 

glukosa setelah mengkonsumsi brem adalah 135 

mg/dl 

2. Gambaran kadar glukosa pada pecandu brem 

yang meningkat sebesar 87% sedangkan kadar 

glukosa yang menurun sebesar 13%  

3. Terjadi peningkatan kadar glukosa darah pada 

peminum brem di Dusun Tanak Embet Barat 

Kecamatan Batu Layar Kabupaten Lombok 

Barat setelah mengkonsumsi brem. 

Beberpa saran yang dapat diajukan adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti 

Untuk peneliti selanjutnya agar melakukan 

pemeriksaan kadar glukosa darah 1 jam setelah 

konsumsi brem dan mencatat jumlah konsumsi 

brem sehingga dapat dihubungkan dengan 

perubahan kadar glukosa darah  

2. Bagi Masyarakat 

Disarankan bagi masyarakat hususnya pada 

pecandu brem agar lebih memperhatikan 

kesehatan dengan mengurangi mengkonsumsi 

brem untuk menjaga glukosa dalam darah dan 

rajin berolah raga 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Diharapkan menyempurnakan karya tulis 

ilmiah ini agar menjadi lebih baik lagi agar 

menjadi acuan mengenai kadar glukosa darah 

pada pecandu brem 
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